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ABSTRAK

Puskesmas Lintau Buo Utara I yang terleteak di Kecamatan Lintau Buo
Utara yang berdasarkan Laporan Capaian Indikator Kesehatan Lingkungan pada
bulan Agustus Tahun 2021 Kabupaten Tanah Datar, dimana capaian akses jamban
di Puskesmas Lintau Buo Utara I adalah 44,61 %. Salah satu Nagari dengan
penderita diare tertinggi adalah Lubuk Jantan dengan temuan kasus di semua
umur adalah 278 kasus dan pada balita sebanyak 158 kasus. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran kondisi jamban masyarakat di Jorong Dahlia
Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun
2022.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu menggambarkan kondisi jamban
masyarakat di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara
Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022. Populasi penelitian ini adalah semua rumah
yang mempunyai jamban di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022. Sampel penelitian ini
sebanyak 68 rumah. Data diperoleh melalui observasi lapangan dengan
menggunakan checklist. Pengolahan data dilakukan dengan komputerisasi, dan
hasil pemeriksaan disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 68 rumah didapatkan kondisi rumah
jamban yang tidak memenuhi syarat sebanyak 55,9 %, kondisi dudukan jamban
yang tidak memenuhi syarat sebanyak 32,4 %, dan kondisi tempat penampung
tinja yang tidak memenubhi syarat sebanyak 52,9%.

Melalui pihak Puskesmas agar lebih meningkatkan penyuluhan kepada
masyarakat untuk selalu menggunakan jamban sehat dan menjaga kondisi jamban
agar tetap memenuhi syarat. Untuk masyarakat agar memperhatikan dan menjaga
kondisi jamban yang digunakan sehingga dapat memutus mata rantai penularan
penyakit yang disesbabkan oleh tinja.

Kata Kunci : Kondisi, Jamban, Masyarakat
Daftar Pustaka : (2009-2020)
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ABSTRACT

North Lintau Buo I Health Center which is located in North Lintau Buo
Distric based on the Report on the Achievement of Environmental Health
Indicators in Auust 2021 in Tanah Datar Regency, where the achievement of
latrine access at the North Lintau Buo I Health Center is 44,61 %. One of the
Nagari with the highest diarrhea sufferers is Lubuk Jantan with case finding at all
ages is 278 cases and 158 cases in toddlers. The purpouse of this study was to
describe the condition of community latrines in Jorong Dahlia Nagari Lubuk
Jantan North Lintau Buo Utara Tanah Datar Regency in 2022.

This type of research is descriptive, namely describing the condition of
community latrines in Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan, North Lintau Buo
District, Tanah Datar Regency in 2022. The sample of this study was 68 houses.
Data obtained through field observations using a checklist. Data processing is
done by computerization, and the result of the examination are presented in the
form of a frequency distribution table.

The results of the research conducted on 68 houses found that the condition of
the latrine house that did not meet the requirements was 55,9 %, the condition of
the latrine seat that did not meet the requirements was 32,4 %, and the condition
of the stool container that did not meet the requirements was 52,9 %.

Through the Puskesmas so that more improve outreach to the community to
always use healthy latrines and maintain latrine conditions so that they meet the
requirements. For the community to pay attention and maintain the condition of
the latrines used so that they can break the chain of transmission of diseases
caused by feces.

Keywords: Community, Latrine, Condition
Bibliography : (2009-2020)
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menegaskan
bahwa upaya kesehatan lingkungan ditujukan untuk mewujudkan kualitas
lingkungan yang sehat, baik dari segi fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang mencapai derajat kesehatan yang setinggi —
tingginya.1

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan menyatakan bahwa kesehatan lingkungan adalah upaya
pencegahan penyakit dan gangguan kesehatan dari faktor resiko lingkungan untuk
mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi,
maupun sosial.”

Hendrik L. Blum mengatakan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi
status kesehatan masyarakat yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan
keturunan. Lingkungan yang mempunyai peranan terbesar diikuti perilaku,
fasilitas kesehatan dan keturunan. Kemudian perilaku adalah faktor kedua yang
mempengaruhi status kesehatan masyarakat, karena sehat dan tidak sehatnya
lingkungan kesehatan individu, keluarga dan masyarakat tergantung dari perilaku
manusia itu sendiri, disamping itu juga dipengaruhi oleh kebiasaan dan adat
istiadat. Kepercayaan, pendidikan sosial ekonomi dan perilaku-perilaku lainnya

yang melekat pada diri setiap individu.’



Data dari BPS (Badan Pusat Statistik) yang dipublikasikan melalui Indikator
Perumahan dan Kesehatan Lingkungan 2018 mengenai persentase rumah tangga
yang memiliki akses terhadap sanitasi layak. Secara nasional terdapat 69,27%
rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak. Provinsi dengan
persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak tertinggi
yaitu Bali (91,14%), DKI Jakarta (90,73%), dan DI Yogyakarta sebesar (88,92%).
Sedangkan provinsi dengan persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap sanitasi layak terendah adalah Papua (33,75%), Bengkulu (44,31%), dan
Nusa Tenggara Timur (50,72%). Sedangkan untuk provinsi Sumatera Barat
memiliki persentase terhadap akses sanitasi layak adalah 56,85%, angka ini
menunjukkan bahwa Sumatera Barat masih di bawah rata-rata nasional.*

Berdasarkan data dari sekretariat STBM tahun 2018 bahwa Indonesia
memiliki 78,23% akses terhadap jamban, diantaranya 52,01% akses jamban sehat
permanen, 17,51% akses jamban sehat semi permanen, 8,70% masih menumpang
jamban sehat atau sharing, sedangkan 21,76% masih berperilaku buang air besar
sembarangan (BABS). Sedangkan Provinsi Sumatera Barat memiliki 79,77%
akses terhadap jamban sehat, diantaranya 61,85% akses jamban sehat permanen,
11,67% akses terhadap jamban sehat semi permanen,6,26% menumpang jamban
sehat atau sharing, dan masih buang air besar sembarangan (BABS) 20,22%. >

Pembangunan kesehatan Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang. Peningkatan derajat
kesehatan dapat diwujudkan melalui terciptanya masyarakat Indonesia yang

ditandai dengan perilaku masyarakat di lingkungan yang sehat, memiliki



kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu, secara adil
serta merata.”

Masalah penyehatan lingkungan pemukiman khususnya pada pembuangan
tinja merupakan salah satu dari berbagai masalah kesehatan yang perlu
mendapatkan prioritas. Pencemaran lingkungan salah satunya pengelolaan
lingkungan itu sendiri tidak memenuhi syarat sehat, seperti pengelolaan jamban,
sehingga dapat berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Lingkungan yang bersih
dan sehat adalah lingkungan yang didambakan oleh manusia dan dapat
bermanfaat terhadap peningkatan hidup sehat.’

Kesehatan lingkungan merupakan bagian dari dasar-dasar kesehatan
masyarakat modern yang meliputi semua aspek manusia dalam hubungannya
dengan lingkungan, yang terikat bermacam-macam ekosistem. Ruang lingkup
kesehatan lingkungan tersebut antara lain mencakup sumber air, kebersihan
jamban dan sanitasi jamban termasuk saluran pembuangan jamban apakah
memakai septictank yang kedap atau yang tidak kedap dan memiliki jarak 10
meter dari sumber air bersih dan tidak dibuang kesungai, pembuangan sampah,
kondisi rumah, pengelolaan air limbah. Lingkungan merupakan segala sesuatu
yang mengelilingi kondisi luar manusia atau hewan yang menyebabkan penularan
penyakit.’”

Upaya kesehatan yang dilakukan di masyarakat salah satunya adalah
penyediaan sanitasi dasar. Beberapa fasilitas sanitasi dasar yang ada di masyarakat
adalah jamban. Jamban berguna untuk tempat membuang kotoran manusia

sehingga bakteri yang ada dalam kotoran tersebut tidak memenuhi lingkungan,



selanjutnya lingkungan akan terlihat bersih indah sehingga mempunyai nilai
estetika yang baik.®

Pembuangan kotoran manusia secara layak merupakan kebutuhan kesehatan
yang paling mendasar, apabila tempatnya tidak layak maka akan mendatangkan
bahaya terhadap kesehatan. Bahaya yang dapat ditimbulkan akibat pembuangan
kotoran yang tidak memenuhi syarat berupa bahaya langsung dan tidak langsung.
Bahaya secara langsung berdampak pada pencemaran tanah, pencemaran air,
kontaminasi makanan, dan perkembangbiakan lalat. Dampak tidak langsung
pembuangan kotoran yang tidak baik adalah penyebaran penyakit.8

Pembuangan tinja perlu mendapat perhatian khusus karena merupakan satu
bahan buangan yang banyak mendatangkan masalah dalam bidang kesehatan dan
sebagai media bibit penyakit, seperti: diare, typhus, muntaber, disentri, cacingan
dan gatal-gatal. Selain itu dapat menimbulkan pencemaran lingkungan pada
sumber air dan bau busuk serta estetika.’

Masalah pembuangan kotoran atau tinja manusia merupakan salah satu dari
berbagai masalah kesehatan yang perlu mendapatkan prioritas. Penyediaan sarana
pembuangan tinja masyarakat terutama dalam pelaksanaannya tidaklah mudah,
karena menyangkut peran serta masyarakat yang biasanya sangat erat kaitannya
dengan perilaku, tingkat ekonomi, kebudayaan dan pendidikan. "

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Neti Herawati di RT. 01 / RW. 04
Kelurahan Napar Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh tahun 2018
didapatkan dari 92 rumah ada 23 (25 %) rumah belum memiliki jamban.

Kondisi jamban keluarga di RT.01/RW.04 Kelurahan Napar 6 (9 %) belum



memenuhi syarat dari kondisi rumah jamban, 11 (17 % ) dari kondisi dudukan
jamban, dan 13 (21 %) dilihat dari kondisi penampung tinja. 30 (47 %) jamban
tidak memenuhi syarat kesehatan secara keseluruhan.®

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ghali Sabawi Ma’ruf di
Nagari Sungai Buluah Selatan Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2020 hasil
penelitian yang dilakukan didapatkan jenis jamban yang digunakan masyarakat
yaitu, jamban leher angsa+septictank 75,6 %, jamban leher angsa 11,1%, jamban
leher angsat+empang 6,7 %, dan jamban cubluk 6,7 %. Kondisi jamban
masyarakat di Korong Kayu Kapur dan Gunung Kanter yaitu 80 % memenuhi
syarat dan 20 % belum memenuhi syarat.11

Di Kabupaten Tanah Datar terdapat 23 Puskesmas. Salah satunya Puskesmas
Lintau Buo Utara I yang terletak di Kecamatan Lintau Buo Utara yang
berdasarkan Laporan Capaian Indikator Kesehatan Lingkungan pada bulan
Agustus Tahun 2021 Kabupaten Tanah Datar, dimana capaian akses Jamban di
Puskesmas Lintau Buo Utara I adalah 44,61 %."

Wilayah kerja Puskesmas Lintau Buo Utara I mencakup 4 Nagari yaitu Batu
Bulek, Balai Tangah, Tapi Selo dan Lubuk Jantan. Berdasarkan Data Rekapitulasi
Bulanan Diare pada Bulan November Tahun 2021 Puskesmas Lintau Buo Utara I
merupakan penderita diare tertinggi dengan persentase 40,36%. Salah satu nagari
dengan penderita diare tertinggi yaitu Nagari Lubuk Jantan dengan kasus di semua
umur adalah 278 kasus dan pada balita sebanyak 158 kasus. Salah satu Jorong
yang terdapat di Nagari Lubuk Jantan adalah Jorong Dahlia, dimana berdasarkan

data persentase pengguna jamban menurut Nagari dan Jorong Wilayah Kerja



Puskesmas Lintau Buo Utara I Jorong Dahlia merupakan jorong dengan pengguna
jamban terbanyak yaitu 214 rumah.'?

Berdasarkan survey awal dan pengamatan yang dilakukan pada 13 rumah di
Jorong Dahlia penggunaan jamban tidak memenuhi syarat, seperti terdapat
jamban yang tidak memiliki atap, jarak jamban dengan sumber air besih tidak
lebih dari 10 meter, lantai tidak kedap air dan tidak memiliki bak penampung atau
septictank.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Gambaran Kondisi Jamban Masyarakat di Jorong Dahlia Nagari Lubuk
Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah Bagaimana Gambaran Kondisi Jamban Masyarakat di Jorong Dalia Nagari
Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar tahun 2022.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Kondisi

Jamban Masyarakat Di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran kondisi bangunan jamban bagian atas
(rumah jamban) di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022.



b. Untuk mengetahui gambaran kondisi bangunan jamban bagian tengah
(dudukan jamban) di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022.

c. Untuk mengetahui gambaran kondisi bangunan jamban bagian bawah
(penampung tinja) di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan masyarakat dan memberikan masukan
tentang pentingnya kondisi tempat pembuangan tinja yang baik dan sesuai
standar kesehatan.
2. Bagi Tempat Peneliti
Sebagai salah satu informasi kepada masyarakat tentang gambaran
kondisi jamban yang sehat sesuai standar kesehatan di Jorong Dahlia
Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah
Datar tahun 2022.
3. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bacaan bagi
peneliti selanjutnya dan dapat menambah pengetahuan ilmiah di bidang
kesehatan.
E. Ruang Lingkup
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian mengingat waktu, biaya

dan tenaga tentang kondisi bangunan bagian atas, tengah dan bawah jamban



masyarakat di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo

Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Jamban

1. Jamban Sehat

Jamban sehat adalah sanitasi dasar yang sangat penting dimiliki oleh
setiap masyarakat, tempat yang aman dan nyaman untuk digunakan sebagai
tempat buang air besar. Dimana jamban tersebut digunakan untuk
menghindari dari berbagai jenis penyakit yang timbul karena sanitasi yang
buruk. Oleh karena itu jamban harus mengikuti standar pembuatan jamban
yang sehat dimana harus terletak minimal 10 meter dari sumber air dan
mempunyai saluran pembuangan udara agar tidak mencemari lingkungan
sekitar.®

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No 3 Tahun 2014 tentang
Sanitasi Total Berbasis Masyaraka (STBM), jamban sehat adalah suatu
fasilitas pembuangan tinja yang efektif untuk memutuskan mata rantai
penularan penyakit. Salah satu pilar yang ada dalam Sanitasi Total Berbas
Masyarakat (STBM) yaitu stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS)."
2. Syarat-Syarat Jamban Sehat

Untuk mencegah ataupun untuk mengurangi terjadinya kontaminasi tinja

dengan lingkungan, maka pembuangan kotoran manusia harus dikelola dengan
baik, dimana pembuangan kotoran harus di suatu tempat tertentu atau jamban.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No 3 Tahun 2014, Jamban sehat

adalah jamban yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :'?
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Tidak mencemari sumber air minum, letak lubang penampung
berjarak 10- 15 meter dari sumber air minum.

Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah oleh serangga maupun
tikus.

Cukup luas dan landai/miring ke arah lubang jongkok sehingga tidak
mencemari tanah di sekitarnya.

Mudah dibersihkan dan aman penggunaannya.

Dilengkapi dinding dan atap pelindung, dinding kedap air dan
berwarna.

Cukup penerangan.

Lantai kedap air.

Ventilasi cukup baik.

Tersedia air dan alat pembersih.

Menurut Arifin dalam Abdullah (2010) ada tujuh syarat-syarat jamban

sehat yaitu: 14

a.

Tidak mencemari air

1) Saat menggali tanah untuk lubang kotoran, usahakan agar dasar
lubang kotoran tidak mencapai permukaan air tanah maksimum.
Dinding dan dasar lubang kotoran harus dipadatkan dengan tanah
liat atau diplester.

2) Jarak lubang kotoran ke sumur sekurang-kurangnya 10 meter.

3) Letak lubang kotoran lebih rendah daripada letak sumur agar air

kotor dari lubang kotoran tidak merembes dan mencemari sumur.
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b. Tidak mencemari tanah permukaan Jamban yang sudah penuh, segera

disedot untuk dikuras kotorannya, kemudian kotoran ditimbun di lubang

galian.

C.

Bebas dari serangga
1) Jika menggunakan bak air atau penampungan air, sebaiknya
dikuras setiap minggu. Hal ini penting untuk mencegah
bersarangnya nyamuk demam berdarah.
2) Ruangan jamban harus terang karena bangunan yang gelap
dapat menjadi sarang nyamuk.
3) Lantai jamban diplester rapat agar tidak terdapat celah-celah
yang bisa menjadi sarang kecoa atau serangga lainnya.
4) Lantai jamban harus selalu bersih dan kering.
5) Lubang jamban harus tertutup khususnya jamban cemplung.
Tidak menimbulkan bau dan nyaman digunakan
1) Jika menggunakan jamban cemplung, lubang jamban harus
ditutup setiap digunakan.
2) Jika menggunakan jamban leher angsa, permukaan leher
angsa harus tertutup rapat ovleh air.
3) Lubang buangan kotoran sebaiknya dilengkapi dengan pipa
ventilasi untuk membuang bau dari dalam lubang kotoran.
4) Lantai jamban harus kedap air dan pembersihan harus

dilakukan secara periodic.

e. Aman digunakan oleh pemakainya, Untuk tanah yang mudah longsor,
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perlu ada penguat pada dinding lubang kotoran seperti: batu bata,
selongsong anyaman bambu atau bahan penguat lainnya.
f. Mudah dibersihkan dan tidak menimbulkan gangguan bagi
pemakainya.
1) Lantai jamban seharusnya rata dan miring ke arah saluran
lubang kotoran.
2) Jangan membuang plastik, puntung rokok atau benda lain ke
saluran kotoran karena dapat menyumbat saluran.
3) Jangan mengalirkan air cucian ke saluran atau lubang kotoran
karena jamban akan cepat penuh.
g. Tidak menimbulkan pandangan yang kurang sopan
1) Jamban harus berdinding dan berpintu.
2) Dianjurkan agar bangunan jamban beratap sehingga
pemakainya terhindar dari kehujanan dan kepanasan.
Menurut Maryunani (2013) syarat jamban yang sehat, antara lain
sebagai berikut 13
a. Tidak mencemari sumber air minum. Letak lubang penampungan
kotoran paling sedikit berjarak 10 meter dari sumur air minum (Sumur
pompa tangan, sumur gali, dan lain-lain). Tetapi kalau keadaan
tanahnya berkapur atau tanah liat yang retak-retak pada musim
kemarau, demikian juga bila letak jamban di sebelah atas dari sumber
air minum pada tanah yang miring, maka jarak tersebut hendaknya

lebih dari 15 meter.
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b. Tidak buang air besar di sembarang tempat, seperti kebun, pekarangan,
dekat sungai, dekat mata air, atau pinggir jalan. Jamban yang sudah
penuh agar segera disedot untuk dikuras kotorannya, atau dikuras,
kemudian kotoran ditimbun di lubang galian.

c. Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah oleh serangga maupun tikus.
Untuk itu tinja harus tertutup rapat misalnya dengan menggunakan
leher angsa atau penutup lubang yang rapat. Jika menggunakan jamban
cemplung, lubang jamban harus ditutup setiap selesai digunakan Jika
menggunakan jamban leher angsa, permukaan leher angsa harus
tertutup rapat oleh air. Lubang buangan kotoran sebaiknya dilengkapi
dengan pipa ventilasi untuk membuang bau dari dalam lubang kotoran
Lantai jamban harus kedap air dan permukaan tidak licin. Pembersihan
harus dilakukan secara periodik.

d. Aman digunakan oleh pemakainya.

e. Tidak menimbulkan pandangan yang kurang sopan
Jamban harus berdinding dan berpintu. Dianjurkan agar bangunan
jamban beratap sehingga pemakainya terhindar dari kehujanan dan
kepanasan.

f. Mudah dibersihkan dan tidak menimbulkan gangguan bagi pemakainya

g. Lantai jamban rata dan miring kearah saluran lubang kotoran.

h. Jangan membuang plastic, puntung rokok, atau benda lain ke saluran
kotoran karena dapat menyumbat saluran

i. Jangan mengalirkan air cucian ke saluran atau lubang kotoran karena
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jamban akan cepat penuh.

. Air pembersih dan air penggelontor tidak mencemari tanah di
sekitarnya, untuk itu lantai jamban harus cukup luas paling sedikit
berukuran 1x1 meter, dan dibuat cukup landai/miring ke arah lubang
jongkok.

. Mudah dibersihkan, aman digunakan, untuk itu harus dibuat dari bahan-
bahan yang kuat dan tahan lama dan agar tidak mahal hendaknya

dipergunakan bahan-bahan yang ada setempat.

i. Dilengkapi dinding untuk menjaga privasi pengguna

j. Memiliki atap sebagai pelindung pemakai dari gangguan cuaca dan

ganguan lainnya

. Lubang tempat pembuangan kotoran tanpa kontruksi leher angsa, harus
di tutup

. Cukup penerangan dan pencahayaan

.Lantai kedap air

. Menggunakan tempat dudukan leher angsa

. Luas ruangan cukup, atau tidak terlalu rendah

. Ventilasi cukup baik, Lewat ventilasi, udara akan dialirkan keluar-
masuk, sehingga kamar mandi selalu memperoleh udara segar.

. Tersedia air dan alat pembersih.

Tujuanya agar jamban tetap bersih dan terhindar dari bau tinja.

Pembersihan tinja dilakukan minimal 2-3 hari sekali.
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3. Jenis-Jenis Jamban

Jenis-jenis jamban yang didirikan mempunyai beberapa pilihan. Pilihan

yang baik adalah jamban yang tidak menimbulkan bau, dan memiliki

kebutuhan air yang tercukupi dan berada didalam rumah. Terdapat

beberapa jenis jamban (Mubarak, 2013) 16

1.

Jamban Cemplung (Pit Latrine). Merupakan jamban paling
sederhana yang digunakan masyarakat, namun kurang sempurna.
Dinamakan jamban cemplung karena hanya terdiri dari galian dan
atasnya diberi lantai sehingga kotoran langsung masuk kedalam

penampungan dan dapat mengotori tanah.

. Jamban Plengsengan merupakan tempat untuk membuang kotoran

dimana terdapat saluran yang bentuknya miring penghubung antara
tempat jongkok ke tempat pembuangan kotoran. Jamban
plengsengan lebih baik bila di bandingkan jamban cemplung
karena baunya lebih berkurang dan leboh aman bagi pemakai
jamban. Namun sebaiknya bagi jamban cemplug dan plengsengan

ada baiknya tempat jongkok harus dibuatkan tutup.

. Jamban Empang (Overhung Latrine). Jamban yang dibangun di

atas sungai, rawa dan empang. Kotoran dari jamban ini jatuh
kedalam air dan akan dimakan oleh ikan atau dikumpulkan melalui
saluran khusus dari bambu atau kayu yang ditanam mengelilingi

jamban.
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4. Jamban Leher Angsa (angsa latrine). Merupakan jamban leher
lubang kloset berbentuk lengkung, dengan demikian akan terisi air
gunanya sebagai sumbat sehingga dapat mencegah bau kotoran
serta masuknya serangga.
5. Jamban Kimia (chemical toilet). Jamban model ini biasanya
dibangun pada tempat-tempat rekreasi, pada transportasi seperti
kereta api, pesawat terbang dan lain-lain. Disini tinja disenfaksi
dengan zat-zat kimia seperti caustic soda dan pembersihnya
dipakai dengan kertas tisue (foilet piper). Jamban kimia sifatnya
sementara, karena kotoran yang telah terkumpul perlu dibuang lagi
Beberapa metode pembuangan tinja, yaitu. 17
a. Unsewered Areas

Merupakan suatu cara pembuangan tinja yang tidak menggunakan
saluran air dan tempat pengelolaan air kotor. Terdapat beberapa cara antara
lain :

1) Service Type

Merupakan metode pengumpulan tinja yang terbuat dari ember
khusus yang diangkut ke TPA dan diletakkan pada lubang yang dangkal.

Contoh masyarakat yang menggunkan tipe ini adalah masyarakat Bantul

pada zaman dahulu.

2) Non Service Type (sanitary Latrines)

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan :
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a) Bore Hole Latrines
Yaitu tipe dengan membuat lubang dengan dibor kemudian ditutup dengan
tanah, berdiameter 30-40 cm dan dengan kedalaman 4-8 m.
Tipe ini memiliki keuntungan dan kerugian masing — masing, diantaranya :
Keuntungan :
(1) Tidak memerlukan pembersihan setiap hari untuk memindahkan
tinja.
(2) Memiliki lubang yang gelap dan tidak cocok bagi lalat untuk
berkembang biak.
(3) Tidak menimbulkan pencemaran air.
Kekurangan :
(1) Lubang tersebut cepat penuh karena kapasitasnya kecil.
(2) Alat khusus yang digunakan untuk menggali lubang tidak selalu

tersedia.

Pipe wnna

191 05H )

Sumber: Soeparman
Gambar 2.1 Bore Hole Latrine
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b) Over Hung Latrine (buang tinja di atas kolam ikan )
Over Hung Latrine adalah metode pembungan tinja yang langsung di buang
ke kolam ikan, dimana ikan pada kolam tersebut merupakan ikan pemakan

tinja yakni ikan lele.

Sumber : WHO (1993)
Gambar 2.2 Over Hung Latrine

¢) Dug well Latrine
Merupakan pengembangan dari Bore Hole Latrine. Bila lubang telah penuh,

lubang baru dapat dibuat lagi.

Sumber: Soeparman
Gambar 2.3 Dug Well Laterine

d) Water Seal Latrine (WC leher angsa)
Jamban jenis ini memiliki beberapa keuntungan, diantaranya :
(1) Memenuhi syarat estetika

(2) Tidak menimbulkan bau
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(3) Aman untuk anak-anak

(4) Mencegah kontak dengan lalat

Sumber : Soeparman
Gambar 2.4 Water Seal Laterine

e) Bucket Latrine ( Pispot )

Bucket Latrine (pispot) adalah jamban yang menggunakan ember sebagai
penampung tinja, dan nantinya tinja yang terkumpul pada ember
penampung akan dikumpulkan pada suatu lubang yang akan ditimbun dan

akan menjadi kompos.

Bucket

Sumber :Soeparman (2003)
Gambar 2.5 Bucket Laterine (pispot)

Bucket latrine memiliki dua tipe yakni bucket latrine (pispot) dan
bucket latrine septictank. Bucket latrine septictank adalah jamban yang
digunakan masyarakat Belawan yang pada dasarnya memiliki sistem kerja
yang sama, akan tetapi yang membedakannya adalah pada bucket latrine

septictank terjadi proses dekomposisi seperti pada septictank, sehingga tangki
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penampung pada bucket latrine septic tank dapat menampung tinja lebih
banyak. Tinja yang sudah penuh pada tangki penampung akan diangkut dan

akan ditimbun untuk dilakukan proses komposting.

Gambar 2.6 Bucket Latrine Septic Tank
f) Trench Latrine (buang tinja di sungai)
Trench latrine adalah proses pembuangan tinja yang dilakukan tanpa ada
leher angsa dan septic tank, melainkan hanya saluran langsung yang

dialirkan ke sungai.

Sumber : Soeparman
Gambar 2.7 Trench Latrine

g) Septictank

Merupakan cara yang efektif untuk pembuangan tinja rumah tangga yang
memiliki air yang mencukupi tetapi tidak memiliki hubungan dengan sistem
limbah penyaluran masyarakat. Cara ini memiliki keuntungan dan kerugian,

diantaranya :



21

1) Keuntungannya adalah memudahkan proses dekomposisi oleh
bakteri.
2) Kerugian :
(a) Penggunaan desinfektan/ air sabun berlebihan dapat membunuh
bakteri dalam septictank.
(b) Endapan lumpur yang menumpuk dapat mengurangi kapasitas

septictank.

inspuction - =

Sumber : Kumoro
Gambar 2.8 Septic Tank

h) Agqua Privy ( Cubluk Berair )

Merupakan bangunan kedap air yang diisi air seperti septic tank, digunakan

pada daerah padat penghuni.

Fly screen

__Vent pipe

8 Water tonk may
e hand fSod
L
Seat cover

| LOow Rush pedestal
Access cover

Wuater tight 130k

Oiaeszer 2 |

Sumber :Kumoro
Gambar 2.9 Aqua Privy
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3) Latrines Suitable for camps and temporary use

Merupakan jenis jamban yang dipakai untuk kebutuhan sementara, seperti

perkemahan dan pengungsian.
b. Sewered Areas

Merupakan suatu cara pembuangan tinja dan air limbah dari rumah,

kawasan industri dan perdagangan dilakukan melalui jaringan bawah tanah.
Dalam memilih jamban yang tepat untuk digunakan disuatu daerah, perlu
diperhatikan kondisi geografi daerah tersebut. Kondisi geografis yang berbeda
— beda membuat penggunaan jamban di masing-masing daerah juga berbeda.
Adapun cara memilih pembangunan jamban yang tepat adalah sebagai berikut:

1. Jamban cemplung digunakan untuk daerah yang sulit air.

2. Jamban tangki/ leher angsa untuk daerah yang cukup air dan padat
penduduk karena dapat menggunakan multiple latrine yaitu satu lubang
penampungan tinja/ tangki septik di gunakan beberapa jamban (satu
lubang dapat menampung kotoran tinja 3-5 jamban).

3. Sedangkan untuk daerah pasang surut tempat penampungan tinja
hendaknya di tinggikan kurang lebih 60 cm dari permukaan air pasang.
Melihat segi pemilihan konstruksi pembuangan ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan antara lain.

a) Keadaan tanah, seperti susunan, kemiringan, dan permukaan
tanah.

b) Keadaan sosial ekonomi, dan pengetahuan masyarakat.
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Kondisi Fisik Jamban
Jamban yang sehat adalah salah satu akses sanitasi yang layak.
Akses sanitasi yang layak apabila penggunaan fasilitas tempat buang air
besar adalah milik sendiri atau milik bersama, kemudian kloset yang
digunakan adalah jenis leher angsa dan tempat pembuangan akhir tinja
menggunakan tangki septic tank/sarana pembuangan air limbah (SPAL).
Menurut Kemenkes RI, bangunan jamban disebut sehat apabila
memenuhi kriteria bangunan jamban sehat yang terdiri dari : 14
a. Bangunan bagian atas (rumah jamban).
Bagian ini secara utuh terdiri dari bagian atap, rangka dan dinding.
1) Atap
Atap memberikan perlindungan kepada pengguna dari sinar
matahari, angin dan hujan. Dapat dibuat dari genting, seng, dan lain-
lain.
2) Rangka
Rangka digunakan untuk menopang atap dan dinding. Dibuat dari
bambu, kayu, dan lain-lain.
3) Dinding
Dinding adalah bagian dari rumah jamban.dinding memberikan
privasi dan perlindungan kepada penggunanya. Dapat dibuat dari
gedek/ anyaman bambu, batu bata, seng, kayu, dan lain-lain.
4) Pintu
Pintu dapat dibuat dari bambu atau kayu yang dilapisi seng atau

alumunium sehingga tidak mudah lapuk. Jarak tepi bawah pintu
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dari lantai sekitar 5-7,5 cm.
5) Ventilasi
Ventilasi sangat diperlukan agar selalu terjadi pergantian udara
di dalam jamban.
b. Bangunan bagian tengah (dudukan jamban)

Bangunan tengah jamban, Lubang pembungan kotoran berbentuk leher

angsa. Pada konstruksi sederhana (semi saniter), lubang dapat dibuat
tanpa konstruksi leher angsa, tetapi harus diberi tutup. Lantai jamban
terbuat dari bahan kedap air, tidak licin, cukup luas dan landai/miring
kearah lubang jongkok dan memiliki saluran pembuangan air bekas ke

sistem pembuangan air limbah (SPAL).

c. Bangunan bagian bawah (penampung tinja)

Bangunan bawah sebagai penampung, pengolah, dan pengurai
kotoran/tinja. Bangunan bawah dapat berupa tangki septik. Tangki
Septik, adalah suatu bak kedap air yang berfungsi sebagai
penampungan limbah kotoran manusia (tinja dan urine). Bagian padat
dari kotoran manusia akan tertinggal dalam tangki septik, sedangkan
bagian cairnya akan keluar dari tangki septik dan diresapkan melalui
sumur resapan. Lubang jamban sekurang-kurangnya 10 meter dari
sumber air. Hal ini merupakan persyaratan bagi keluarga yang
menggunakan sumur sebagai sumber air bersih. Keberadaan jamban

dan septic tank yang < 10 dari sumber air bersih di takutkan dapat
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mencemari sumber air bersih dari bakteri dan virus pembawa
penyakit.
Bentuk dan ukuran tangki septik berdasarkan ketentuan SNI
2398:2017 adalah sebagaimana perincian di bawah ini:
1. Septic tank berbentuk segi empat dengan perbandingan panjang dan
lebar 2:1 sampai 3:1. Minimal, lebar Septic tank 0,75 meter, panjang
1,5 meter, dan tingginya 1,5 meter, termasuk ambang batas 0,3 meter.
2. Volume atau ukuran septic tank harus sesuai dengan jumlah
pemakai.
Ketentuan ukuran septic tank jenis tercampur (tinja bercampur
dengan limbah rumah tangga), berdasarkan jumlah pemakai:
1) Jumlah pemakai 5 orang: volume 2,1 meter kubik (panjang 1,6 m,
lebar 0,8 m dan tinggi 1,6 m)
2) Jumlah pemakai 10 orang: volume 3,9 meter kubik (panjang 2,1
m, lebar 1,0 m dan tinggi 1,8 m)
3) Jumlah pemakai 15 orang: volume 5,8 meter kubik (panjang 2,5
m, lebar 1,3 m dan tinggi 1,8 m)
4) Jumlah pemakai 20 orang: volume 7,8 meter kubik (panjang 2,8
m, lebar 1,4 m dan tinggi 2 m)
5) Jumlah pemakai 50 orang: volume 19,4 meter kubik (panjang 4,4
m, lebar 2,2 m dan tinggi 2 m)
5. Manfaat dan Fungsi Jamban

Membangun dan menggunakan jamban dapat memberikan manfaat
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sebagai berikut:®

a. Peningkatan martabat dan hak pribadi.

o

. Lingkungan yang lebih bersih.
c. Bau berkurang, sanitasi dan kesehatan meningkat.

d. Keselamatan lebih baik.

o

. Menghemat waktu dan uang

=

menghasilkan kompos pupuk dan biogas untuk energi.

g. Memutus siklus penyebaran penyakit yang terkait dengan sanitasi.

Fungsi jamban dari aspek kesehatan lingkungan antara lain :

a. Tidak mengakibatkan terjadinya penyebaran langsung bahan-bahan

yang berbahaya bagi manusia akibat pembuangan kotoran manusia.

b. Dapat mencegah vektor pembawa untuk menyebar penyakit pada

pemakai dan lingkungan sekitarnya.

Dampak serius membuang kotoran di sembarang tempat menyebabkan
pencemaran tanah, air dan udara karena menimbulkan bau. Pembuangan tinja
yang tidak dikelola dengan baik berdampak mengkhawatirkan terutama pada
kesehatan dan kualitas air untuk rumah tangga maupun keperluan komersial.
Jamban berfungsi sebagai pengisolasi tinja dari lingkungan. Jamban yang
baik dan memenuhi syarat kesehatan akan menjamin beberapa hal, yaitu :
Melindungi kesehatan masyarakat dari penyakit, melindungi dari gangguan
estetika, bau dan penggunaan sarana yang aman. Bukan tempat
berkembangnya serangga sebagai vektor penyakit, melindungi pencemaran

pada penyediaan air bersih dan lingkungan. '’
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6. Cara Pemeliharaan Jamban
Adapun beberapa cara untuk memelihara jamban antara lain:®
a. Siramlah atau gelontorlah kotoran sampai bersih, segera setelah
selesai menggunakan.
b. Lantai jamban hendaknya selalu bersih dan kering.
c. Tidak ada sampah berserakan dan tersedia alat pembersih-sapu atau
sikat yang khusus.

d. Tidak ada genangan air di sekitar jamban .

e. Rumah jamban dalam keadaan baik dan tidak ada lalat atau kecoa.

f. Tempat duduk selalu bersih dan tidak ada kotoran yang terlihat.

g. Tersedia air bersih dan alat pembersih di dekat jamban.

h. Perbaiki bagian-bagian jamban yang telah rusak.

1. Apabila jamban susah digelontor/ macet, sebaiknya diperbaiki

B. Hubungan Pembuangan Tinja Dengan Kesehatan Masyarakat
Hubungan tinja dengan kesehatan masyarakat. Tinja manusia sangat

berhubungan dengan kesehatan masyarakat karena tinja mausia sangat
berperan dalam jalur transmisi dan penyebaran secara luas dari berbagai
macam penyakit menular. Beberapa diantaranya merupakan penyebab utama
dari kesakitan dan kematian. Seperti kita ketahui tinja/ kotoran manusia
mengandung berbagai mikroorganisme patogen seperti virus, protozoa,
bakteri dan cacing. Mikroorganisme ini dapat dibawa oleh air, makanan dan
minuman serta serangga yang dapat menjadi sarana transmisi terhadap orang

yang peka/lemah daya tahannya.
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Dengan bertambahnya penduduk yang tidak sebanding dengan area
pemukiman, masalah pembuangan kotoran manusia merupakan masalah yang
pokok untuk sedini mungkin diatasi, karena kotoran manusia (feces) adalah
sumber penyebaran penyakit yang multikomplek. Penyebaran penyakit yang

bersumber pada feces dapat melalui berbagai macam jalan atau cara. 8

tatededetedstedebotoietotodtin
N sayur-sayuran
. T
dan,

- sebagainya.

Sumber : Soekidjo

Gambar 2.10 Skema Mata Rantai Transmisi Penyakit Dari
Tinja

Makanan,

minuman Pejamu

(hest]

Dari skema di atas tampak jelas bahwa peranan tinja dalam penyebaran
penyakit sangat besar. Di samping dapat langsung mengkontaminasi
makanan, minuman, sayuran, dan sebagainya, juga air, tanah, serangga (lalat,
kecoa, dan sebagainya) dan bagian — bagian tubuh kita dapat terkontaminasi
oleh tinja tersebut. Benda — benda yang telah terkontaminasi oleh tinja dari
seseorang yang sudah menderita suatu penyakit tertentu, sudah barang tentu
akan menjadi penyebab penyakit bagi orang lain. Kurangnya perhatian

terhadap pengelolaan tinja disertai dengan cepatnya pertambahan penduduk,
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jelas akan mempercepat penyebaran penyakit — penyakit yang ditularkan
melalui tinja.'®

Bahaya terhadap kesehatan yang dapat ditimbulkan akibat pembuangan
kotoran secara tidak baik adalah pencemaran tanah, pencemaran air,
kontaminasi makanan, dan perkembangbiakan lalat. Sementara itu, penyakit —
penyakit yang dapat terjadi akibat keadaan di atas antara lain tifoid,
paratifoid, disentri, kolera, penyakit cacing, hepatitis, dan beberapa penyakit
infeksi gastrointestinal lain, serta infestasi parasit lain. Penyakit tersebut
bukan saja menjadi beban pada komunitas (dilihat dari angka kesakitan,
kematian, dan harapan hidup), tetapi juga menjadi penghalang bagi
8

tercapainya kemajuan di bidang sosial dan ekonomi.

C. Alur Pikir Penelitian

Tidak Memenuhi Syarat

Kondisi Jamban

Masyarakat

Memenui Syarat




D. Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat Cara Ukur | Hasil ukur Skala
Operasional Ukur ukur
Rumah Bangunan Cheklist | Observasi | 1. Tidak Ordinal
jamban bagian atas memenuhi
jamban terdiri syarat jika
dari atap, jawaban ya
rangka, dinding, <4
pintu dan
ventilasi 2. Memenuhi
syarat jika
jawaban ya
>4
Dudukan Bangunan Cheklist | Observasi | 1. Tidak Ordinal
jamban bagian  tengah memenuhi
jamban syarat jika
mempunyai jawaban ya
lantai yang <5

kedap air, tidak
licin dan mudah
dibersihkan,

lantai memiliki

kemiringan yang

2. Memenuhi
syarat jika
jawaban ya

>5
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cukup,
dilengkapi
dengan tempat
berpijak sebagai
penopang
pengguna yang
terbuat dari
bahan yang
kuat, Lubang
pembungan
kotoran
berbentuk leher
angsa, kontruksi
semi permanen
haru diberi

penutup

Penampungan

Tinja

Memiliki  bak
penampung

septictank, jarak
tangki 10 meter
dari sumber air
bersih, tangki

septic kedap air,

Cheklist

Observasi

1. Tidak
memenuhi
syarat jika
jawaban ya

<4

2. Memenuhi

Ordinal
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memiliki  pipa
hawa, volume
septic ~ mampu
menampung

jumlah pemakai.

syarat jika
jawaban ya

>4




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan kondisi jamban
masyarakat di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara
Kabupaten Tanah Datar tahun 2022.
B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar pada bulan April Tahun 2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah semua rumah yang mempunyai jamban
di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara
Kabupaten Tanah Datar yang berdasarkan data persentase pengguna jamban
menurut Nagari dan Jorong Wilayah Kerja Puskesmas Lintau Buo Utara I
yaitu 214 rumabh.
2. Sampel
Sampel dari penelitian ini adalah semua rumah yang mempunyai

jamban yang dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini :

B
TEIIN@®
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214
n-=
214 (0.1)* + 1
214
n=
3,14
n= 68 rumah
Keterangan :

n = besar sampel
N = jumlah populasi
d = Presisi Mutlak (10%)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Systematic Random
Sampling, teknik penarikan sampel menggunakan cara ini memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel

penelitian.

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung ke lokasi
penelitian dengan menggunakan formulir check list langsung terhadap
jamban yang dimiliki masyarakat.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data dari Puskesmas Lintau Buo Utara berupa
data penduduk dengan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak jamban
sehat menurut jenis jamban Puskesmas Litau Buo Utara I Bulan November

2021.
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E. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan data melalui tahap berikut :
1. Editing
Setelah cheklist diisi dan dilihat kebenaran dan kelengkapan isian format
cheklist tersebut.
2. Coding
Kegiatan mengubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka.
3. Entry
Proses memasukkan data kedalam program komputer.
4. Cleaning
Data yang telah di entry di cek kembali untuk memastikan bahwa data
telah bersih dari kesalahan dalam pembacaan maupun dalam bentuk kode
sehingga data dapat dianalisis.
F. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara univariat yang bertujuan untuk
mengetahui distribusi frekuensi kondisi jamban masyarakat di Jorong Dahlia

Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Lintau Buo Utara merupakan kecamatan hasil pemekaran dari
Kecamatan Lintau Buo. Kecamatan Lintau Buo Utara merupakan salah satu dari
14 kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah Datar. Luas wilayah kecamatan
Lintau Buo Utara adalah 74.10 Ha dengan batas wilayah kecamatan yakni :

1. Utara berbatasan dengan Kabupaten 50 Kota

2. Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sawahlunto
3. Barat berbatsan dengan Kecamatan Padang Ganting
4. Timur berbatasan dengan Kabupaten Sijunjung

Lubuk Jantan merupakan salah satu Nagari yang termasuk ke dalam
wilayah Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera
Barat, Indonesia. Nagari ini terletak dekat Batusangkar, ibu kota dari Kabupaten
Tanah Datar. Luas Nagari Lubuk Jantan adalah 79,49 Km® dengan jumlah
penduduk 9.846 jiwa.

Jorong Dahlia merupakan salah satu dari 11 jorong yang ada di
Kenagarian Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara I. jorong Dahlia memiliki
luas 7,83 Km”. Jumlah penduduk Jorong Dahlia pada bulan April 2021 mencapai
1.778 jiwa dan 516 Kepala Keluarga. Mayoritas mata pencaharian masyarakat di

Jorong Dahlia adalah sebgai petani.
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B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden
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Responden dalam penelitian ini adalah 68 rumah yang memiliki jamban

dengan objek yang diteliti adalah jamban masyarakat yang ada di Jorong

Dahlia, Nagari Lubuk Jantan, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten

Tanah Datar.Karakteristik responden tentang jenis kelamin, pendidikan dan

pekerjaan.

a) Jenis Kelamin

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di Jorong

Dahlia Tahun 2022
No. Jenis Kelamin f %
1. Perempuan 12 17,6
2. Laki — laki 56 82,4
Jumlah 68 100

Sumber : Hasil observasi dan analisis

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa responden tertinggi adalah

laki-laki dengan persentase 82,4 %.

b) Pendidikan

Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan di Jorong

Dahlia Tahun 2022
No. Pendidikan f %
1. SD 39 57,4
2. SMP 14 20,6
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3. SMA 7 10,3
4. Perguruan Tinggi 8 11,8
Jumlah 68 100

Sumber : Hasil observasi dan analisis
Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa pendidikan responden
tertinggi 39 orang dengan persentase 57,4 % adalah SD.
c) Pekerjaan

Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan di Jorong

Dahlia Tahun 2022

No. Pekerjaan f %

1. Petani 34 50,0
2. Buruh 1 1,5
3. Wiraswasta 17 25,0
4. PNS 7 10,3
5. Ibu RT 9 13,2

Jumlah 68 100

Sumber : Hasil observasi dan analisis
Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa persentase pekerjaan
responden tertinggi 50 % adalah petani.
2. Kondisi Jamban
Berdasarkan hasil obeservasi yang telah dilakukan di Jorong Dahlia
nagari lubuk jantan kecamatan lintau buo utara maka didaptkan hasil sebagai

berikut :
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Tabel 4 Distribusi frekuensi kondisi rumah jamban di Jorong Dahlia Nagari

Lubuk Jantan Tahun 2022
No. Kondisi f %
1. Tidak memenuhi 57 83,8
2. Memenuhi 11 16,2
Jumlah 68 100

Sumber : Hasil observasi dan analisis
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa rumah jamban
yang tidak memenuhi syarat sebanyak 83,8 % dan yang memenuhi syarat
sebanyak 44,1 %.

Tabel 5 Daftar Cheklist Rumah Jamban

Variabel Tidak Ya

Rumah Jamban

1. Rumah mempunyai atap sebagai 40 28
pelindung dari gangguan cuaca seperti

panas dan hujan

2. Rumah jamban mempunyai dinding yang 39 29
kedap air

3. Rumah jamban mempunyai rangka yang 36 32
kuat dan kokoh

4. Rumah jamban mempunyai pintu yang 35 33

kuat
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5. Rumah jamban mempunyai ventilasi 38 30

yang cukup untuk keluar masuknya udara

Berdasarkan Ceklist di atas di peroleh hasil bahwa rumah jamban
yang dimiliki warga di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022 yang tidak
memenuhi syarat sebanyak 83,8 %.

Tabel 6 Distribusi frekuensi kondisi dudukan jamban di Jorong Dahlia

Nagari Lubuk Jantan Tahun 2022

No. Kondisi F %

I. Tidak memenuhi 47 69,1

2. Memenuhi 21 30,9
Jumlah 68 100

Sumber : Hasil observasi dan analisis
Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa dudukan jamban yang tidak

memenuhi syarat sebanyak 69,1 % dan yang memenuhi syarat sebanyak

30,9 %.
Tabel 7 Daftar Checklist Dudukan Jamban
Dudukan jamban Tidak Ya
1. Mempunyai lantai yang kedap air 33 35
2. Lantai tidak licin dan mudah dibersihkan 36 32

3. Lubang kloset memliki air pengelontor 38 30
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agar serangga tidak menyentuh tinja

4. Lantai cukup luas dan landai/miring 37 31
kearah lubang jongkok

5. Tempat jongkok (kloset) terbuat dari 32 36
bahan yang kuat

6. Lubang pembuangan kotoran berbentuk 36 32
leher angsa

7. Pada konstruksi sederhana (semi saniter), 35 33

lubang dapat dibuat tanpa konstruksi leher

angsa, tetapi harus diberi tutup.

Berdasarkan Ceklist di atas di peroleh hasil bahwa dudukan jamban yang

dimiliki warga di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau

Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022 yang tidak memenuhi

syarat sebanyak 69,1 %.

Tabel 8 Distribusi frekuensi kondisi penampung tinja di Jorong Dahlia

Nagari Lubuk Jantan Tahun 2022

No. Kondisi f %

1. Tidak memenuhi 50 73,5

2. Memenuhi 18 26,5
Jumlah 68 100

Sumber : Hasil observasi dan analisis
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Berdasarkan tabel 6 di atas dapat disimpulkan bahwa tempat penampung
tinja yang tidak memenuhi syarat sebanyak 73,5 % dan yang memenuhi
syarat sebanyak 26,5 %.

Tabel 9 Daftar Checklist Penampung Tinja

Penampung Tinja Tidak Ya
1. Memiliki saluran penampung 27 41
tinja/septictank

2. Jarak tangki septic 10 meter dari sumber 50 18
air bersih

3. Memiliki tangki septic yang kedap air 36 32
4. Memiliki pipa hawa pada tangki septic 42 26
5. Volume septictank mampu menampung 41 27

jumlah pemakai

Berdasarkan Ceklist di atas di peroleh hasil bahwa penampung tinja
jamban yang dimiliki warga di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022 yang
tidak memenuhi syarat sebanyak 73,5 %.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan tabel 4
diperoleh kondisi jamban dengan rumah jamban yang tidak memenuhi syarat
83,8%, tabel 6 kondisi dudukan jamban yang tidak memenuhi syarat 69,1% dan

tabel 8 kondisi penampung tinja yang tidak memenuhi syarat 73,5 %.
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Kondisi jamban yang tidak memenuhi syarat dapat mengakibatkan
kurangnya pencapaian akses jamban sehat, kondisi seperti ini dapat
mempengaruhi lingkungan disekitar jamban seperti jarak resapan dengan sumber
air bersih tidak berjarak 10 meter, karena resapan air tinja dapat mempengaruhi
kualitas air bersih dan dapat menimbulkan penyakit.

Dari hasil penelitian yang didapatkan masih banyak masyarakat di Jorong
Dahlia Buang air besar dengan menggunakan jamban yang tidak memenuhi
syarat. Jamban yang digunakan untuk rumah jamban tidak dilengkapi dengan
atap, dinding, rangka, pintu dan ventilasi. Kondisi ini tidak dapat memberikan
perlindungan kepada pengguna, tidak melindungi privasi pengguna, dan tidak
adanya pertukaran udara dalam rumah jamban. Untuk itu diharapkan agar
masyarakat Jorong Dahlia dapat membangun jamban yang sehat agar terhindar
dari gangguan dan terjaganya privasi seseorang.

Kondisi dudukan jamban di Jorong Dahlia masih menggunakan jamban
yang mempunyai lantai tidak kedap air, licin dan tidak mudah dibersihkan, tidak
adanya air penggelontor di kloset, kemiringan yang kurang dan tidak di beri
penutup untuk jamban semi permanen. Jika lantai tidak kedap air maka akan
menyebabkan timbulnya penyakit, lantai yang licin akan menyebabkan seseorang
yang menggunakan jamban akan terpeleset, selain itu lubang kloset yang tidak
memiliki air penggelontor memungkinkan serangga dan binatang penular masuk
ke dalam kloset dan menularkan penyakit. Untuk itu diharapkan masyarakat agar

dapat membangun jamban yang sehat dan terhindarnya dari berbagai macam
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penyakit yang disebabkan oleh dudukan jamban yang tidak sesuai standar
kesehatan.

Kondisi penampung tinja di Jorong Dahlia adanya jamban yang tidak
menggunakan septictank sebagai tempat pembuangan tinjanya, jarak tangki tidak
lebih dari 10 meter, tangki tidak kedap air dan tidak adanya pipa hawa pada
tangki. Kondisi ini dapat mempengaruhi lingkungan sekitar jamban yaitu dengan
membuang tinja ke kolam akan dapat mengundang lalat untuk menghinggapi
tinja, jarak tangki yang kurang dari 10 meter akan dapat mencemari sumber air
bersih, dan tangki septic yang tidak kedap air akan mencemari tanah yang ada
disekitar jamban.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghali Sabawi Ma’ruf dengan
judul Gambaran Jenis dan Kondisi Jamban Masyarakat di Nagari Sungai Buluah
Selatan Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan kondisi jamban responden yang tidak baik terutama pada jarak jamban
yang kurang dari 10 meter dari sumber air sebanyak 44,4 % , dan memiliki atap
pelindung pada bangunan jamban sebanyak 48,9 %. Berdasarkan hasil penelitian
secara keseluruhan 80 % memenuhi syarat dan 20 % tidak memenuhi syarat.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fhadia dengan judul
Gambaran Kondisi Jamban Masyarakat Di Kelurahan Pasia Nan Tigo Kota
Padang Tahun 2021 Kondisi jamban di Kelurahan Pasia Nan Tigo masih terdapat
permasalahan, berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan kondisi jamban
responden yang tidak baik terutama pada luas lantai pada tempat jongkok (kloset)

>1 meter ada 50,5 % , lantai cukup luas dan landai/miring kearah lubang jongkok
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ada 52,6 % , dan jarak jamban lebih dari 10 meter dari sumur ada 63,2 %.
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan 75,7 % memenuhi syarat dan 24,3
% yang tidak memenuhi syarat.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahmi dengan judul
Gambaran Tentang Akses Jamban Masyarakat di Kelurahan Parit Rantang Kota
Payakumbuh Tahun 2017, masyarakat yang masih menggunakan jenis
penampung tinja selain septictank dikarenakan untuk pembuatan tangki septic
membutuhkan dana yang banyak, sedangkan masyarakat mengalami
permasalahan dalam pendanaa, sehingga mereka menggunakan dan
memanfaatkan jenis penampung lainnya untuk pembuangan tinja tanpa
menghiraukan dampak yang akan ditimbulkan, seperti pembuangan tinja dengan
menggunakan kolam. Pertumbuhan lalat yang dapat menimbulkan penyakit diare
pada masyarakat itu sendiri.

Berdasarkan Permenkes RI No. 3 Tahun 2014 tentang Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat Jamban sehat efektif untuk memutus mata rantai penularan
penyakit. Jamban sehat harus dibangun berdasarkan standar kesehatan dimana
syarat jamban sehat adalah mempunyai bangunan atas atau rumah jamban seperti
atap, dinding, rangka, ventilasi serta pintu, bangunan dudukan jamban seperti
lantai kedap air, tidak licin, memiliki air penggelontor, lubang pembuangan
berbentuk leher angsa dan tempat penampung tinja seperti adanya penampung
septictank, berjarak 10 meter dari sumber air bersih, kedap air serta adanya pipa

hawa.
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Dari gambaran keadaan di atas maka untuk meningkatkan kondisi jamban
yang memenuhi syarat di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan diperlukan adanya
motivasi dengan mengajak masyarakat untuk membuat jamban yang memenuhi
syarat dan pembinaan yang disesuaikan dengan kondisi ekonomi, tingkatkan
pengetahuan masyarakat sehingga semaksimal mungkin dapat membangkitkan
kesadaran dan peran masyarakat dalam upaya menggunakan dan memanfaatkan

jamban yang sehat



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitan tentang gambaran kondisi jamban
masyarakat di Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamtan Lintau Buo Utara
Kabupaten Tanah Datar Tahun 2022, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Kondisi jamban dengan rumah jamban yang memenuhi syarat 16,2 %

2. Kondisi jamban dengan dudukan jamban yang memenuhi syarat 30,9 %

3. Kondisi jamban dengan penampung tinja yang memenuhi syarat 26,5 %

B. Saran

1. Untuk masyarakat

a. Diharapkan masyarakat yang belum memiliki jamban yang memenuhi
syarat kesehatan agar dapat mengadakan jamban sehat dengan
mendapatkan motivasi dan binaan dari pihak Puskesmas setempat,
serta mencicil dan bergotong royong untuk mengadakan jamban sehat
tersebut.

b. Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan bagaimana syarat
jamban yang sehat seperti bangunan rumah jamban, dudukan jamban
dan tempat penampung tinja yang telah dimiliki agar tidak menjadi
tempat penularan penyakit yang disebabkan oleh jamban yang tidak
sehat.

2. Untuk Puskesmas

Diharapkan kepada pihak Puskesmas agar lebih meningkatkan

penyuluhan tentang jamban sehat yang dilakukan dalam waktu sekali dua
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minggu yang bertempat di Puskesmas atau tempat yang sudah disepakati

oleh masyarakat.

. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk peneliti lainnya,
agar peneliti lebih lanjut dapat menggali faktor lain yang mungkin dapat
meningkatkan kondisi jamban yang ada di Jorong Dahlia Nagari Lubuk

Jantan atau tindak lanjut dari penelitian ini.
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Lampiran 1

Cheklist Kondisi Jamban
NO Variabel Tidak Memenuhi
Memenuhi Syarat
Syarat
1 | Rumah Jamban

a. Rumah mempunyai atap sebagai pelindung
dari gangguan cuaca seperti panas dan hujan

b. Rumah jamban mempunyai dinding yang
kedap air

¢. Rumah jamban mempunyai rangka yang
kuat dan kokoh

d. Rumah jamban mempunyai pintu yang kuat

e. Rumah jamban mempunyai ventilasi yang
cukup untuk keluar masuknya udara

Dudukan jamban

a. Mempunyai lantai yang kedap air

b. Lantai tidak licin dan mudah dibersihkan

c. Lubang kloset memliki air pengelontor agar
serangga tidak menyentuh tinja

d. Lantai cukup luas dan landai/miring kearah
lubang jongkok

e. Tempat jongkok (kloset) terbuat dari bahan
yang kuat

f. Lubang pembuangan kotoran berbentuk
leher angsa

g. Pada konstruksi sederhana (semi saniter),
lubang dapat dibuat tanpa konstruksi leher
angsa, tetapi harus diberi tutup.

Penampung Tinja

a. Memiliki saluran penampung
tinja/septictank

b. Jarak tangki septic 10 meter dari sumber air




bersih

c. Memiliki tangki septic yang kedap air

d. Memiliki pipa hawa pada tangki septic

e. Volume septictank mampu menampung
jumlah pemakai




Lampiran 3
Output SPSS
1. Uji Normalitas

[T
. Mean = 2,24
Std. Dev = 1,351
N=68
|
Skor Total Rumah Jamban
[FataiC.]
Ey Mean = 3,37
Std. Dev = 1,860
N=68

Totak Skor Dudukan Jamban




B — Mean = 2,12
Std. Dev = 1,881
uz | N =68
B
Ed g —
227 N
B NS
| 5 T -
'n T
- i B i B
[ot=ET)
Total Skor Penampung Tinja
2. Analisis Univariat
JENIS KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 56 82.4 82.4 82.4
Perempuan 12 17.6 17.6 100.0
Total 68 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 39 57.4 57.4 57.4
SMP 14 20.6 20.6 77.9)
SMA 7 10.3 10.3 88.2
PT 8 11.8 11.8 100.0]
Total 68 100.0 100.0




PEKERJAAN

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Petani 34 50.0 50.0 50.0
Buruh 1 1.5 1.5 51.5
Wiraswasta 17 25.0 25.0 76.5
PNS 7 10.3 10.3 86.8
lbu RT 9 13.2 13.2 100.0
Total 68 100.0 100.0
KATEGORI RUMAH JAMBAN
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 57 83.8 83.8 83.8
memenuhi syarat 11 16.2 16.2 100.0
Total 68 100.0 100.0
KATEGORI DUDUKAN JAMBAN
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 47 69.1 69.1 69.1
Memenuhi syarat 21 30.9 30.9 100.0
Total 68 100.0 100.0
KATEGORI DUDUKAN JAMBAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 50 73,5 73.5 73.5
Memenuhi syarat 18 26.5 26.5 100.0
Total 68 100.0 100.0




Lampiran 4

Dokumentasi Penelitian

Pengamatan kondisi jamban

Kondisi atap, dinctiing dan rangka Kondisi bangunan atas dan dudukan
jamban jamban




Kondisi dudukan jamban

jamban

Kondisi tempat penampung tinja

i

Kondisi tempat penampung tinja Kondisi tempat penampung tinja




Lampiran 5

Surat Izin Penelitian




Lampiran 6

Surat Izin Kesbangpol




